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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Pemeliharaan

Pemeliharaan (maintenance) adalah suatu kombinasi dari berbagai
tindakan yang dilakukan untuk menjaga suatu barang atau memperbaikinya
sampai suatu kondisi yang bisa diterima. Di dalam praktek pemeliharaan di
masa lalu dan saat ini, pemeliharaan dapat diartikan sebagai tindakan
merawat mesin atau peralatan pabrik dengan memperbaharui usia pakai suatu

mesin atau peralatan.

Mesin merupakan hal yang sering dipermasalahkan antara bagian
pemeliharaan dan bagian produksinya. Karena bagian pemeliharaan dianggap
yang memboroskan biaya, sedangkan bagian produksi merasa merusakkan
tetapi juga yang membuat uang (Soemarno, 2017). Secara umum sebuah
produk yang dihasilkan oleh manusia, tidak ada yang tidak mungkin rusak,
tetapi usia penggunaannya dapat diperpanjang dengan melakukan perbaikan
yang dikenal dengan pemeliharaan (Corder, Antony 2018). Oleh karena itu
sangat dibutuhkan kegiatan pemeliharaan.

Pengertian Peranan

Peranan menurut Grass, Mason dan MC Eachern yang dikutip dalam
buku pokok-pokok pikiran dalam sosiologi karangan David Bery (2015)
mendefinisikan peranansebagai perangkat harapan-harapan yang dikenakan

pada individu atau kelompok yangmenempati kedudukan sosial tertentu.

Sedangkan dikemukakan oleh Soekanto (2016), bahwa peranan (role)
merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai kedudukannya, maka ia

menjalankan suatu peranan.



2.3

2.4

Berdasarkan dua pengertian di atas, peranan adalah perangkat
harapan-harapan yang dikenakan pada individu atau kelompok untuk
melaksanakan hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh pemegang

peran sesuai dengan yang diharapkan masyarakat.
Pengertian Tanggung Jawab

Tanggung jawab dalam Kamus Umum Bahasa Besar Indonesia adalah
keadaan dimana wajib menanggung segala sesuatu. Sehingga berkewajiban
menanggung, memikul jawab, menanggung segala sesuatunya atau

memberikan jawab dan menanggung akibatnya.

Adapun tanggung jawab secara definisi merupakan kesadaran manusia
akan tingkah laku atau perbuatan baik yang disengaja maupun tidak
disengaja. Tanggung jawab juga berarti berbuat sebagai perwujudan
kesadaran akan kewajiban. ( Naufal Muttagien, 2010)

Pengertian Buoy

Pelampung Suar atau Buoy adalah Alat bantu navigasi yang dipasang
pada perairan — perairan tertentu, misalnya di perairan ramai, sempit, dan
memasuki wilayah pelabuhan atau sungai. Pelampung suar dipancangkan di
laut dengan menggunakan jangkar dan rantai jangkar, sehingga dapat
membantu para navigator dalam memilih alur pelayaran yang aman, dan
mempunyai jarak tampak kurang lebih 6 mil laut yang dapat membantu untuk
menunjukkan para navigator akan adanya bahaya, atau rintangan navigasi
antara lain karang, air dangkal, gosong, dan untuk menunjukkan perairan
aman serta pemisah alur serta memandu kapal pada waktu memasuki dan
keluar dari suatu wilayah perairan dan pelabuhan. (Herman Budi Sasono,
2010)



2.5 Pengertian Sarana Bantu Navigasi Pelayaran

Menurut Distrik Navigasi Kelas | Tanjung Pinang Sarana Bantu
Navigasi Pelayaran adalah peralatan atau sistem yang berada di luar kapal
yang didesain dan dioperasikan untuk meningkatkan keselamatan dan
efisiensi bernavigasi kapal/atau lalu lintas kapal. (PP No 5 2010) BAB VIII
Pasal 119 UU 17 2008 adalah untuk menjamin keselamatan dan keamanan
angkutan perairan Pemerintah melakukan perencanaan, pengadaan,
pengoperasian, pemeliharaan dan pengawasan sarana bantu navigasi
pelayaran dan telekomunikasi pelayaran sesuai dengan ketentuan
internasional serta menetapkan alur pelayaran dan perairan pandu dan untuk
menjamin keselamatan dan keamanan sarana bantu navigasi pelayaran dan
telekomunikasi pelayaran, pemerintah menetapkan zona keamanan dan
keselamatan disekitar instalasi bangunan tersebut, berikut ini adalah fungsi

dari Sarana Bantu Navigasi Pelayaran :

. Menentukan posisi dan haluan kapal
. Memberitahukan adanya bahaya dan rintangan pelayaran

1
2
3. Menunjuk batas—batas alur pelayaran yang aman
4. Menandai garis—garis pemisah lalu lintas kapal
5

. Menunjukkan kawasan dan kegiatan khusus di perairan



2.6 Pengertian Keselamatan

Keselamatan berasal dari bahasa Inggris yaitu kata ‘safety’ dan
biasanya selalu dikaitkan dengan keadaan terbebasnya seseorang dari
peristiva celaka (accident) atau nyaris celaka (near-miss). Jadi pada
hakekatnya keselamatan sebagai suatu pendekatan keilmuan maupun sebagai
suatu pendekatan praktis mempelajari faktor-faktor yang dapat menyebabkan
terjadinya kecelakaan dan berupaya mengembangkan berbagai cara dan

pendekatan untuk memperkecil resiko terjadinya kecelakaan (Syaaf, 2017).

Menurut Bennett Silalahi (2015) menyatakan keselamatan merupakan
suatu usaha untuk mencegah setiap perbuatan atau kondisi tidak 6 selamat
yang dapat mengakibatkan kecelakaan sedangkan kesehatan kerja yaitu
terhindarnya dari penyakit yang mungkin akan timbul setelah memulai

pekerjaannya.

Sedangkan pendapat Leon C Meggison yang dikutip oleh Prabu
Mangkunegara (2015) bahwa istilah keselamatan mencakup kedua istilah
yaitu resiko keseamatan dan resiko kesehatan. Dalam kepegawaian, kedua
istilah tersebut dibedakan, yaitu Keselamatan kerja menunjukan kondisi yang
aman atau selamat dari penderitaan, kerusakan atau kerugian ditempat
kerja.Semua itu sering dihubungan dengan perlengkapan perusahaan atau
lingkungan fisik dan mencakup tugas-tugas kerja yang membutuhkan

pemeliharaan dan latihan.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa keselamatan adalah
suatu usaha untuk mencegah terjadinya kecelakaan sehingga manusia dapat
merasakan kondisi yang aman atau selamat dari penderitaan, kerusakan atau
kerugian terutama untuk para pekerja konstruksi. Agar kondisi ini tercapai di

tempat kerja maka diperlukan adanya keselamatan kerja.
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2.7 Pengertian Bernavigasi

Menurut Yudiawan (2017) dalam Sucipto (2018), bernavigasi adalah
suatu proses mengendalikan gerakan alat angkutan baik di udara, di laut atau
sungai maupun di darat dari suatu tempat ke tempat yang lain dengan lancar,
aman dan efisien. Seiring dengan perkembangan zaman, modernisasi
peralatan navigasi sangat membantu akurasi penentuan posisi kapal di
permukaan bumi, sehingga dapat menjamin terciptanya aspek-aspek
ckonomis dalam asas “Bussines to Bussines”. Sistem navigasi memiliki

kelebihan dalam dunia industry maupun perorangan, antar lain:

1. Menentukan tempat kedudukan (posisi) dimana objek berada di
permukaan bumi.

2. Mempelajari serta menentukan rute/jalan yang harus ditempuh agar kapal
dengan aman, cepat, selamat, dan efisien sampai ketujuan.

3. Menentukan haluan antara tempat tolak dan tempat tiba yang diketahui
sehingga jauhnya/jaraknya dapat ditentukan.

4. Menentukan tempat tiba bilamana titik tolak haluan dan jauh diketahui.



